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Abstrak 

__________________________________________________________ 
Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya menanamkan nilai-nilai kesehatan dan 

kebiasaan hidup bersih untuk anak usia dini. Pembelajaran di PAUD sering kali 

masih bersifat instruksional sehingga kurang menstimulasi keterlibatan aktif anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode bermain dalam 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku hidup sehat anak usia dini. Desain 

penelitian menggunakan mixed methods dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Subjek penelitian adalah anak-anak PAUD di Kota Makassar yang 

mengikuti kegiatan edukasi kesehatan melalui permainan edukatif, senam 

kebersihan, dan proyek membuat makanan sehat. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, serta tes. Analisis kuantitatif menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test, sedangkan data kualitatif dianalisis secara tematik. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap pemahaman dan 

kebiasaan hidup sehat anak setelah penerapan metode bermain. Anak menjadi 

lebih aktif, antusias, dan sadar pentingnya kebersihan diri. Disimpulkan bahwa 

metode bermain efektif sebagai strategi pembelajaran untuk mengembangkan 

perilaku hidup sehat dan karakter positif sejak usia dini. 

Kata kunci: Metode bermain; edukasi kesehatan; PAUD; pembelajaran interaktif; 

kebiasaan hidup sehat 

Abstract 
 ___________________________________________________________ 

This study was motivated by the importance of instilling healt value and 

clean living hanits in earlyhood. Learning activities in earlyuchilhood 

education are often still intruductional in nature, thus less stimulating 

children’s active engagement. The purpose of this research was to analyze 

the effectiveness of the play method in improving the knowledge and 

healty living behavior of young children. The study imployed a mixed-

methodes design combining quantitative and qualitative approaches. The 

research subjects were early childhood student in Takalar City who 

participated in healt education games, hygiene exercises, and healty food 

making project. Data were collected through observation, interview and 

test. Quatitaive data were analyzed using the Wilcoxon Signed Ranks 

Test, while qualitative data were analized thematically. The findings 

revealed a significant improvement in children’s understanding and 

healty living habits after the implementation of the play method.  
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 The children became more active, anthusiastic and aware of the 

importance of personal hygiene. It is concluded that the play method is 

effective as a learning strategy to develop healty living behaviors and 

positive character from an early age. 

Keyword : play method, helat education, early childhood. Active 

learning, healty habits 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam 

pembentukan karakter dan pengetahuan dasar anak, termasuk dalam hal 

kesehatan. Anak-anak pada usia ini memiliki karakteristik unik, seperti rasa ingin 

tahu yang tinggi, kemampuan menyerap informasi dengan cepat, serta 

kecenderungan untuk belajar melalui pengalaman langsung dan bermain (Piaget, 

1952). Anak yang mendapatkan pendidikan dan pembinaan sejak dini tentang 

kesehatan, diharapkan akan dapat memiliki kebiasaan sehat, pengetahuan tentang 

kesehatan dan dapat bertanggungjawab untuk berperilaku sehat ketika anak 

tersebut beranjak dewasa. Perilaku kesehatan saat dewasa berhubungan dengan 

pendidikan kesehatan yang diterima oleh seseorang ketika masa kecil (Mardiathi 

R., 2013). Masalah pentingnya pendidikan kesehatan anak usia dini dan bentuk 

operasionalnya dalam PAUD belum banyak dipahami dan masih dipandang 

sebagai program baru dan terlepas dari masalah kesehatan, bersifat elit dan 

eksklusif. Padahal, pendidikan kesehatan anak usia dini merupakan peristiwa 

sehari-hari dalam keluarga dan merupakan unsur utama PAUD (Amiran, 2016). 

Keberhasilan pendidikan kesehatan usia dini bergantung pada pengajaran yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, penggunaan metode yang 

interaktif dan menarik, serta dukungan yang berkelanjutan dari lingkungan sekitar 

anak (Munzirin, 2023).  

Namun, metode pembelajaran konvensional seringkali kurang efektif dalam 

menyampaikan materi kesehatan kepada anak PAUD karena tidak sesuai dengan 

gaya belajar mereka (Mardhiati, 2013). Anak usia dini cenderung lebih mudah 
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memahami konsep melalui permainan, interaksi sosial, serta kegiatan yang 

melibatkan sensorimotor mereka (Smith, 2010).  

Metode bermain telah diakui sebagai pendekatan yang efektif dalam 

pembelajaran anak usia dini karena sesuai dengan tahap perkembangan kognitif, 

sosial, dan emosional mereka (Vygotsky, 1978). Melalui bermain, anak dapat 

mengeksplorasi konsep-konsep kesehatan seperti kebersihan diri, pola makan 

sehat, dan aktivitas fisik dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami 

(Ginsburg, 2007). Belajar sambil bermain bisa menyenangkan dan menghibur bagi 

anak-anak (Sutton, 1977). Bermain untuk anak-anak adalah kegiatan yang 

menyenangkan (Widodo et al., 2023). Bermain dapat memberikan kesempatan 

kepada anak untuk memahami dunia, berinteraksi dengan anak lain, 

mengekspresikan dan mengendalikan emosi, dan mengembangkan kemampuan 

simbolik sehingga anak aktif membangun pengetahuan (Amiran, 2016). Bermain 

merupakan kebutuhan anak yang sangat penting (Pratiwi, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode bermain 

dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran anak-anak mengenai kesehatan, 

termasuk kebersihan diri, pola makan sehat, serta pentingnya aktivitas fisik untuk 

anak usia dini. Dengan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, diharapkan 

anak-anak dapat lebih mudah menyerap informasi serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari juga dapat memberikan rekomendasi bagi pendidik dan 

orang tua dalam mengoptimalkan pembelajaran kesehatan pada anak usia dini. 

Beberapa studi telah mengimplementasikan metode bermain dalam 

konteks pembelajaran umum, seperti dalam pengembangan keterampilan bahasa, 

matematika, dan sains ((Hirsh et al., 2009). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode ini mampu meningkatkan partisipasi aktif anak, serta membuat proses 

belajar menjadi lebih menyenangkan. Namun, penerapan metode bermain dalam 

edukasi kesehatan, khususnya bagi anak PAUD, masih terbatas. Padahal, 

pemahaman kesehatan sejak dini sangat penting untuk membentuk kebiasaan 

hidup sehat di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengeksplorasi efektivitas metode bermain dalam meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman anak PAUD mengenai kesehatan (Brown, 2009). 
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Kebaruan penelitian ini adalah penelitian ini fokus pada pengukuran 

efektivitas metode bermain dalam konteks edukasi kesehatan, yang masih jarang 

dilakukan, mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menilai 

perubahan pemahaman dan perilaku anak secara holistik. Serta mengembangkan 

modul edukasi kesehatan berbasis bermain yang dapat diadopsi oleh lembaga 

PAUD lainnya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods, yaitu 

menggabungkan metode kuantitatif (melalui tes dan survei) dan kualitatif (melalui 

observasi dan wawancara) untuk mendapatkan data yang komprehensif (Creswell, 

2014). Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik 

dan mendalam tentang efektivitas metode bermain dalam edukasi kesehatan bagi 

anak PAUD. Dengan menggabungkan kedua metode, peneliti dapat 

mengumpulkan data yang tidak hanya mengukur hasil secara numerik, tetapi juga 

memahami konteks, proses, dan pengalaman subjek penelitian secara lebih detail. 

Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur efektivitas metode bermain dalam 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan anak PAUD. Data kuantitatif 

diperoleh melalui instrumen seperti tes dan survei, yang kemudian dianalisis 

secara statistik. Metode kualitatif digunakan untuk memahami proses 

pembelajaran, respons anak, dan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

metode bermain. Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawancara, yang 

kemudian dianalisis secara tematik Lokasi Penelitian: Penelitian akan dilakukan 

di beberapa lembaga PAUD di Kota Makassar, yang dipilih secara purposif 

berdasarkan kriteria tertentu seperti kesediaan lembaga untuk berpartisipasi dan 

keragaman latar belakang sosial-ekonomi peserta didik (Patton, 2002). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Analisis Kuantitatif, analisis ini digunakan untuk mengukur efektivitas 

metode bermain terhadap peningkatan pemahaman dan perilaku kesehatan anak 
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PAUD. Data yang dianalisis berasal dari hasil tes sederhana (pre-test dan post-

test) yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan metode bermain. Tes ini 

digunakan untuk menggambarkan rata-rata, presentasi peningkatan dan analisis 

gambaran umum tentang perubahan pengetahuan dan perilaku anak setelah 

kegiatan main. Analisis ini juga digunakan untuk menguji perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre-test dan post-test menggunakan uji wilcoxon atau uji 

non-parametrik yang sesuai dengan karakteristik data. Analisis data diolah 

menggunakan SPSS (Field, 2013). Hasil analisis inferensial membantu 

memastikan apakah metode bermain benar-benar memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman anak tentang kesehatan. 

1. Edukasi Kesehatan – Senam “7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat” 

Test Statisticsa 

 Postest - Pretest 

Z -4.089b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 

Hasil analisis statistik non-parametrik menggunakan Uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test, diperoleh nilai Z = -4.089 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-

tailed) = 0.000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

telah ditetapkan (α = 0.05). Dengan demikian, hasil uji menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan postest keterampilan 

sosial anak. Tanda negatif pada nilai Z mengindikasikan bahwa nilai postest 

memiliki kecenderungan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan setelah anak diberikan 

perlakuan berupa kegiatan Edukasi Kesehatan – Senam “7 Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat”. 

2. Edukasi Kesehatan – Menyusun Puzzle Digital “Langkah Mencuci Tangan” 

Test Statistics 

 Postest - Pretest 

Z -4.028b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Berdasarkan hasil analisis statistik non-parametrik menggunakan Uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test, diperoleh nilai Z = -4.028 dengan nilai signifikansi 

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi yang telah ditetapkan (α = 0.05). Dengan demikian, hasil uji 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 

postest anak. Tanda negatif pada nilai Z mengindikasikan bahwa nilai postest 

memiliki kecenderungan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan setelah anak diberikan 

perlakuan berupa kegiatan “ Edukasi Kesehatan – Kegiatan Menyusun Puzzle 

Digital “Langkah Mencuci Tangan”. 

3. Edukasi Kesehatan – Kegiatan Proyek “Membuat Salad Buah” 

Test Statisticsa 

 Postest - Pretest 

Z -4.034b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik non-parametrik menggunakan Uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test, diperoleh nilai Z = --4.034b dengan nilai 

signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan (α = 0.05). 

Selanjutnya digunakan juga analisis kualitative untuk memberikan 

gambaran hasil penelitian yang telah dilakukan. Analisis kualitatif melalui 

triangulasi antara observasi, wawancara, dan tes sederhana, ditemukan bahwa 

metode bermain sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman anak PAUD 

terhadap konsep kesehatan dasar. Anak tidak hanya memahami secara kognitif, 

tetapi juga mulai menunjukkan perubahan perilaku nyata yang mencerminkan 

pembiasaan hidup sehat. Kombinasi antara kegiatan fisik, visual, dan proyek 

kolaboratif memberikan pengalaman belajar yang utuh, menyenangkan, dan 

bermakna bagi anak usia dini. Dengan demikian, metode bermain dapat 

direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran efektif dalam edukasi kesehatan 

anak PAUD. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman anak PAUD terhadap konsep-konsep kesehatan dasar. 

Melalui berbagai aktivitas bermain yang dirancang sesuai tahap perkembangan 

anak, peserta didik dapat belajar secara aktif, menyenangkan, dan bermakna 

(Pellegrini, 2009). Kegiatan yang dilakukan, seperti senam 7 Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat, permainan puzzle cuci tangan, dan proyek membuat salad buah, 

mampu memperkuat pemahaman anak mengenai pentingnya hidup sehat melalui 

pengalaman langsung. 

Analisis data juga dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test, 

karena data bersifat non-parametrik dan berasal dari dua pengukuran berpasangan 

(pretest dan posttest). Nilai signifikansi < 0.05 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Pada kegiatan pertama 

terlihat hasil setelah mengikuti kegiatan senam, terjadi peningkatan pengetahuan 

anak tentang kesehatan secara signifikan. Kegiatan senam membantu anak-anak 

melatih menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan tubuh sejak 

dini. Gerakan-gerakan sederhana seperti menepuk tangan, mengayun lengan, dan 

meregangkan tubuh menstimulasi sistem peredaran darah dan pernapasan anak. 

Lagu dan gerakan yang mengandung pesan kesehatan membuat anak lebih sadar 

akan pentingnya kebersihan, makan sehat, dan gaya hidup aktif. Selain itu, suasana 

bermain sambil bergerak menumbuhkan rasa senang, semangat, serta kedisiplinan 

dalam mengikuti aturan. 

Hasil uji pada kegiatan kedua yaitu menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan antara skor pretest dan posttest. Dalam kegiatan menyusun puzzle 

digital, anak-anak belajar mengenali gambar bertema kesehatan seperti mencuci 

tangan. Selain meningkatkan pengetahuan tentang perilaku hidup sehat, kegiatan 

puzzle digital juga melatih anak berpikir logis. Dari sisi edukatif, kegiatan puzzle 

digital ini berperan penting dalam memperkuat pemahaman anak tentang 

kebersihan diri. Melalui gambar konkret, anak dapat melihat secara langsung 

tahapan-tahapan mencuci tangan yang benar, mulai dari membasahi tangan, 

menggosok telapak dan punggung tangan, hingga membilas dan 
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mengeringkannya. 

Untuk kegiatan ketigas Nilai signifikansi < 0.05 menunjukkan bahwa 

kegiatan proyek membuat salad buah berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan anak mengenal buah sebagai makanan sehat bergizi. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya belajar secara teori tentang buah-

buahan yang menyehatkan, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembuatan 

makanan sehat tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan kesadaran 

akan pentingnya menjaga kesehatan tubuh melalui konsumsi makanan bergizi 

sejak usia dini. Pembelajaran semacam ini mendorong anak tidak hanya 

memahami konsep kesehatan tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pada penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data melalui observasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas bermain anak dan 

interaksi mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui teknik ini, 

peneliti dapat melihat bagaimana anak-anak merespons kegiatan bermain yang 

berisi pesan-pesan kesehatan, seperti mencuci tangan dan memilih makanan sehat. 

Data yang diperoleh berupa catatan perilaku anak, ekspresi, partisipasi, serta 

dinamika interaksi sosial mereka selama permainan. Observasi dilakukan secara 

sistematis dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya 

agar hasilnya terukur dan dapat dianalisis dengan baik.  

Wawancara: Melakukan wawancara dengan pendidik dan orang tua untuk 

mendapatkan perspektif mereka tentang perubahan perilaku anak (Kvale, 2007). 

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari pendidik dan 

orang tua mengenai perubahan perilaku anak setelah diterapkan metode bermain 

dalam edukasi kesehatan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar 

peneliti dapat menggali pendapat, persepsi, dan pengalaman responden secara 

mendalam, tetapi tetap dalam kerangka pertanyaan yang relevan. Melalui 

wawancara ini, diperoleh data kualitatif yang menggambarkan sejauh mana 

metode bermain memengaruhi pemahaman dan kebiasaan hidup sehat anak di 

rumah maupun di sekolah. Tes Sederhana: Memberikan tes lisan atau gambar 

untuk mengukur pemahaman anak tentang konsep kesehatan (Merriam, 2009). Tes 
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sederhana diberikan kepada anak untuk mengukur pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep kesehatan. Tes ini dilakukan dalam bentuk lisan atau 

menggunakan media visual seperti gambar. Anak diminta menunjukkan gambar 

puzzle sehat (seperti mencuci tangan sebelum makan) atau menjawab pertanyaan 

sederhana seperti “mengapa kita harus makan sayur?”. Bentuk tes ini disesuaikan 

dengan usia dan kemampuan bahasa anak PAUD agar tetap menyenangkan dan 

tidak menimbulkan tekanan. Hasil tes menjadi data kuantitatif yang menunjukkan 

peningkatan pengetahuan anak sebelum dan sesudah penerapan metode bermain. 

Dokumentasi: Merekam kegiatan bermain dan hasil karya anak sebagai bahan 

analisis (Yin, 2018). Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

bukti visual dan tertulis yang mendukung hasil observasi dan wawancara. Bentuk 

dokumentasi meliputi foto atau video kegiatan bermain, catatan guru, hasil karya 

anak, serta laporan kegiatan pembelajaran. Data dokumentasi digunakan sebagai 

bahan triangulasi untuk memverifikasi hasil dari observasi, wawancara, dan tes 

sederhana. Dengan demikian, dokumentasi membantu memberikan gambaran 

nyata tentang proses dan hasil penerapan metode bermain dalam edukasi 

kesehatan anak PAUD. 

Edukasi kesehatan lainnya adalah menggunakan gerak dan lagu 

menggunakan video (Sarmatan & Blandina, 2023). Kegiatan senam 7 Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat memberikan pengaruh positif terhadap kesadaran anak 

akan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh. Berdasarkan hasil 

observasi, anak-anak terlihat antusias dan fokus mengikuti gerakan senam yang 

mengandung pesan-pesan kesehatan. Gerakan dan lirik lagu yang mudah diingat 

membantu anak memahami makna kebiasaan sehat seperti mencuci tangan, makan 

bergizi, dan menjaga kebersihan lingkungan. Guru menyebutkan bahwa aktivitas 

ini meningkatkan semangat anak untuk bergerak sekaligus belajar. Hasil 

wawancara dengan guru menunjukkan bahwa anak lebih mudah memahami pesan 

kesehatan melalui gerakan dan lagu dibandingkan dengan penjelasan verbal biasa. 

Lagu dan aktivitas fisik terbukti memperkuat daya ingat anak. Selain itu, guru juga 

menyampaikan bahwa setelah beberapa kali mengikuti senam, anak mulai 

menunjukkan kebiasaan positif, seperti menegur teman yang lupa mencuci tangan 
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sebelum makan atau menutup mulut saat bersin. Hal ini menjadi indikasi bahwa 

pesan kesehatan yang ditanamkan melalui permainan fisik dapat diinternalisasi 

dengan baik. Orang tua yang diwawancarai juga memberikan respons serupa. 

Mereka mengamati perubahan perilaku anak di rumah, seperti keinginan anak 

untuk mencuci tangan sebelum makan atau mengulang lagu senam yang dipelajari 

di sekolah. Beberapa orang tua menyebut bahwa anak terlihat lebih peka terhadap 

kebersihan diri dan sering mengingatkan anggota keluarga lain untuk berperilaku 

sehat. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran melalui bermain memiliki efek 

transfer perilaku dari sekolah ke rumah. 

Kegiatan bermain puzzle digital menyusun langkah cuci tangan memberikan 

hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman anak tentang prosedur 

mencuci tangan yang benar. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak mampu 

mengenali dan mengurutkan gambar langkah-langkah mencuci tangan setelah dua 

kali bermain. Anak terlihat aktif berdiskusi dan saling membantu menyusun 

puzzle, yang menandakan keterlibatan kognitif dan sosial mereka selama proses 

belajar. Guru menilai bahwa anak lebih cepat memahami konsep melalui 

representasi visual yang konkret. Data wawancara memperkuat hasil observasi 

tersebut. Guru menyampaikan bahwa penggunaan media puzzle membuat anak 

lebih fokus dan termotivasi untuk belajar karena mereka merasa seperti sedang 

bermain, bukan belajar formal ((Renteng et al., 2022). Orang tua juga melaporkan 

bahwa anak mulai mencuci tangan tanpa diingatkan, bahkan ada yang 

menunjukkan langkah-langkahnya sambil menyebut urutannya sesuai gambar 

puzzle. Ini menunjukkan bahwa metode bermain efektif tidak hanya dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga membentuk kebiasaan nyata. 

Sementara itu, projek membuat salad buah berperan penting dalam 

memperdalam pemahaman anak tentang makanan sehat (Wisnubroto, 2024). 

Observasi menunjukkan bahwa anak-anak terlibat aktif mengenali berbagai jenis 

buah, menyebutkan nama dan warna, serta mengidentifikasi manfaatnya bagi 

tubuh. Aktivitas ini memadukan aspek kognitif, motorik halus, dan sosial. Anak 

tidak hanya belajar tentang kandungan gizi buah tetapi juga belajar bekerja sama, 

menunggu giliran, dan menjaga kebersihan saat menyiapkan makanan. Guru dan 
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orang tua yang diwawancarai menyatakan bahwa anak menunjukkan peningkatan 

minat terhadap buah-buahan setelah mengikuti kegiatan tersebut. Beberapa anak 

yang sebelumnya enggan makan buah mulai mencobanya karena merasa bangga 

dengan hasil karyanya sendiri. Selain itu, anak memahami alasan mengapa buah 

penting bagi tubuh. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dan pengalaman langsung membantu anak memahami konsep kesehatan secara 

lebih konkret dan berkelanjutan.  

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan penerapan perilaku hidup sehat pada anak usia 

dini. Melalui kegiatan seperti Senam “7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat”, 

Menyusun Puzzle Digital “Langkah Mencuci Tangan”, dan Proyek “Membuat 

Salad Buah”, anak menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan 

dan pembiasaan hidup sehat. Dengan demikian, pendekatan bermain bukan hanya 

menyenangkan, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai kesehatan dan 

membentuk kebiasaan positif sejak usia dini. Penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa pendidikan kesehatan di PAUD sebaiknya dikemas dalam 

bentuk aktivitas bermain yang interaktif, kontekstual, dan menyentuh aspek 

perkembangan anak secara holistik. 
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